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ABSTRAK 

Pendahuluan: Askariasis merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Salah satu herbal yang 

memiliki potensi antelmintik adalah kunyit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme 

ekstrak etanol rimpang kunyit pada paralisis dan kematian cacing Ascaris suum Goeze. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode in vitro dengan sampel cacing Ascaris suum goeze dalam gelas 

beker yang dibagi pada lima konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit, yaitu 0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 8%. 

Penelitian ini menggunakan kelompok kontrol negatif NaCl 0,9% dan kontrol positif pirantel pamoat 

5mg/ml. Persentase jumlah populasi cacing yang mengalami paralisis dan kematian cacing dewasa diamati 

pada jam ke-1,2,3,4,5,6,7,8,9, dan 24. Data dianalisis secara statistik dengan regresi linier menggunakan 

program Excel.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit berbanding 

lurus dengan aktivitas antelmintiknya. Ekstrak etanol rimpang kunyit memiliki nilai PC50 sebesar 2,05%. 

Nilai LC50 ekstrak etanol rimpang kunyit sebesar 3,96%. 

Simpulan: Ekstrak etanol rimpang kunyit memiliki potensi yang lebih rendah bila dibandingkan dengan 

pirantel pamoat sebagai antelmintik. 
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EFFECTS OF TURMERIC RHIZOME ETHANOLIC EXTRACT ON 

MUSCLE PARALYSIS AND DEATH OF Ascaris suum Goeze IN VITRO 
Sanyuki Khoirunnisa, Silvy Amalia Falyani, Dini Sri Damayanti* 

Faculty of Medicine, University of Islam Malang(UNISMA) 

 
 

ABSTRACT 

Background: Ascariasis is one of the important health problem in Indonesia. Turmeric rhizome has potential 

anthelmintic substance. This in vitro study aimed to identify whether turmeric rhizome ethanolic extract 

caused paralysis and death on Ascaris suum Goeze. 

Method: This study was an in vitro experimental research used Ascaris suum Goeze in beaker glasses 

divided into five group concentration of turmeric rhizome ethanolic extract: 0.5%, 1%, 2%, 4%, and 8%. The 

control groups were given NaCl 0,9% and pyrantel pamoat 5 mg/ml, respectively. The percentage of 

paralysis and death of A. suum goeze was observed at 1
st
,2

nd
,3

rd
,4

th
,5

th
,6

th
,7

th
,8

th
,9

th
, and 24

th
 hours of 

observations. Data were analyzed using linear regression using Excel program.  

Results: The increased concentration of turmeric rhizome ethanolic extract was linear with the increase of its 

anthelmintic activity. The PC50 value of turmeric rhizome ethanolic extract was 2,05%. The LC50 value of 

turmeric rhizome ethanolic extract was 3,96%. 

Conclusion: The turmeric rhizome ethanolic extract has a lower potential compared to pyrantel pamoat as an 

anthelmintic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Kecacingan merupakan masalah kesehatan yang masih dihadapi oleh 

masyarakat saat ini. Pada tahun 2019, WHO melaporkan bahwa lebih dari 24% 

populasi dunia atau sekitar 1,5 miliar orang mengalami kecacingan. Angka 

tersebut merupakan infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah atau disebut Soil 

Transmitted Helminthiasis (STH). Salah satu contohnya adalah cacing Ascaris 

lumbricoides, penyakitnya disebut dengan askariasis. WHO mencatat infeksi 

akibat cacing ini tersebar di daerah negara beriklim tropis dan subtropis termasuk 

Indonesia (WHO, 2019). Tahun 2015, prevalensi kecacingan di Indonesia untuk 

semua umur pada beberapa provinsi menunjukkan angka diantara 40%-60%. 

Sedangkan anak usia 1-6 tahun atau 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi, 

yaitu sebanyak 30% - 90% (Depkes RI, 2015). Prevalensi kecacingan masih 

tergolong tinggi terutama pada penduduk miskin dan hidup di lingkungan padat 

penduduk dengan sanitasi yang buruk, tidak memiliki jamban dan fasilitas air 

bersih yang tidak memadai (Depkes RI, 2015). 

Efek dari kecacingan sendiri mampu mempengaruhi tumbuh kembang 

anak, dimana penyakit kecacingan sendiri banyak menginfeksi mereka 

dikarenakan di usia saat itu cenderung aktif dan sering bermain atau kontak 

langsung dengan tanah. Pengaruh kecacingan antara lain dapat menghambat 

pertumbuhan, perkembangan fisik, dan kognitifnya. Infeksi kecacingan bisa 

mempengaruhi status gizi seseorang. Hal ini diakibatkan karena keberadaan 

cacing dewasa di usus manusia akan menyerap sari-sari makanan dalam tubuh, 
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sehingga dapat menyebabkan terjadinya defisiensi zat gizi. Pada umumnya, 

terdapat beberapa gejala kecacingan, antara lain pertumbuhan terganggu, lemah, 

letih, berbadan kurus, dan memiliki daya tahan tubuh yang rendah sehingga sering 

sakit. Persentase anak dengan stunting yang menderita infeksi cacing sebesar 

36,7% (Shang et al., 2010). 

       Salah satu penanganan masalah kecacingan pada manusia dengan 

menggunakan pirantel pamoat 10 mg/kgBB dosis tunggal (BPOM RI, 2015). 

Pirantel pamoat dapat menyebabkan cacing mati dalam keadaan spastik dengan 

cara meningkatkan frekuensi impuls sehingga terjadi peningkatan depolarisasi 

pada otot cacing (Sukarban dan Santoso, 2001). Selain itu, pirantel pamoat juga 

menyebabkan paralisis otot lalu berakhir dengan kematian cacing dengan 

menghambat kerja dari enzim asetilkolinesterase (Departemen Parasitologi UI, 

2007). Akan tetapi, pirantel pamoat memiliki banyak efek samping dan hanya 

terbatas dikonsumsi oleh beberapa orang. Efek samping yang terjadi pada 

konsumsi pirantel pamoat misalnya kehilangan nafsu makan, mual, muntah, diare, 

kejang perut, sakit kepala, pusing, sukar tidur, dan ruam pada kulit. Penggunaan 

obat ini tidak dianjurkan pada anak-anak usia dibawah 2 tahun dan wanita hamil. 

Bagi penderita yang mempunyai riwayat penyakit hati, penggunaannya harus hati-

hati (BPOM RI, 2015). Selain itu menurut Waller (1990) bahwa pemberian obat - 

obatan cacing seperti ini dapat memberikan efek resistensi meskipun 

kemungkinannya kecil. Dari sebab – sebab tersebut, maka diperlukanlah sebuah 

obat alternatif yang berasal dari alam yang minim efek samping dan tidak 

menimbulkan resiko resistensi. 
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Di Indonesia telah lama dikenal adanya beberapa jenis tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat cacing, namun pemanfaatannya belum 

banyak dibuktikan secara pasti dengan penelitian ilmiah (Harborne, 1987). Obat 

tradisional juga lebih murah, mudah diperoleh dan memiliki efek samping yang 

relatif kecil apabila digunakan secara tepat.  

Kunyit adalah salah satu herbal yang digunakan untuk pengobatan tradisional 

oleh nenek moyang kita sejak lama. Manfaat rimpang kunyit yang dapat 

digunakan antara lain sebagai antikoagulan, menurunkan tekanan darah, obat 

malaria, obat sakit perut, dan obat cacing (Tilaar, 2002). Rimpang kunyit 

diketahui mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan tanin (Agustina et al, 

2016). Saponin yang terkandung di dalam kunyit mempunyai potensi sebagai 

antelmintik karena senyawa ini mempunyai mekanisme perubahan permeabilitas 

membran sel pada cacing. Perubahan permeabilitas ini menyebabkan vakuolisasi 

dan disintegrasi tegumen pada cacing (Wang, 2010). Hal ini akan menyebabkan 

cacing mengalami paralisis flaccid sehingga cacing mati. Senyawa flavonoid jika 

menyentuh tubuh cacing akan cepat diserap dan mengakibatkan denaturasi protein 

pada jaringan tubuh cacing. Hal ini juga akan berakhir pada kematian cacing. 

Mekanisme tanin yaitu dengan masuk kedalam saluran cerna dan akan 

mempengaruhi pembentukan protein untuk aktivitas cacing. Tanin akan 

menyebabkan penggumpalan protein pada dinding cacing, sehingga cacing akan 

mengalami gangguan pada homeostasis dan metabolisme (Ulya et al., 2014). 

Penelitian dari Susanti et al. (2015) menyebutkan bahwa nilai LC50 ekstrak 

rimpang bangle terhadap cacing Ascaridia galli adalah 2,29%. Selain itu, 

penelitian dari Robiyanto et al. (2018) menyebutkan bahwa nilai LC50 ekstrak 
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etanol daun mangga arumanis (Mangifera indica L.) pada cacing Ascaridia galli 

sebesar 2,6 mg/dl dan pada R. Tetragona sebesar 3,1 mg/ml. Pada penelitian 

sebelumnya oleh Fisdiora et al. (2018) mampu membuktikan bahwa ekstrak 

kunyit  konsentrasi 75% mengakibatkan kematian cacing Ascaridia galli dewasa 5 

jam lebih cepat dibandingkan dengan NaCl 0,9% secara in vitro. 

Pada penelitian ini menggunakan cacing dewasa Ascaris suum Goeze sebagai 

model untuk Ascaris lumbricoides. Hal ini karena secara etis tidak mungkin untuk 

mendapatkan sampel cacing Ascaris lumbricoides dalam keadaan hidup. Selain 

itu, kedua cacing ini berasal dari genus yang sama yaitu Ascaridida dan 

menunjukkan tidak adanya perbedaan fisiologi, sehingga cacing Ascaris suum 

Goeze dapat dilakukan penelitian dengan metode in vitro (Brownell dan Nelson, 

2006). Pengamatan dilakukan dengan melihat pergerakan cacing dewasa  Ascaris 

suum Goeze. Apabila cacing bergerak maka dikatakan bahwa cacing masih hidup. 

Namun apabila diusik dengan batang pengaduk cacing tetap diam, maka 

dipindahkan kedalam air hangat bersuhu 50
o
C. Apabila setelah dipindahkan 

ternyata cacing tetap diam maka dikatan mati, namun, apabila masih bergerak 

maka dikatakan paralisis (Robiyanto, 2018).  

Dari penelitian sebelumnya menunjukan bahwa belum ada yang meneliti  

tentang paralisis serta kematian pada ekstrak etanol rimpang kunyit terhadap 

cacing dewasa Ascaris suum Goeze. Oleh sebab itu, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik 

ekstrak etanol rimpang kunyit terhadap paralisis dan kematian cacing dewasa 

Ascaris suum Goeze secara in vitro.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek ekstrak etanol rimpang kunyit sebagai antelmintik terhadap 

paralisis cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai PC50? 

2. Bagaimana efek ekstrak etanol rimpang kunyit sebagai antelmintik terhadap 

kematian cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai LC50? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui efek ekstrak etanol rimpang kunyit sebagai antelmintik terhadap 

paralisis cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai PC50. 

2. Mengetahui efek ekstrak etanol rimpang kunyit sebagai antelmintik terhadap 

kematian cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai LC50. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar dalam penelitian eksperimental 

atau penelitian lebih lanjut ekstrak etanol rimpang kunyit sebagai antelmintik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Pengembangan pemanfaatan rimpang kunyit menjadi salah satu alternatif 

pengobatan kecacingan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Efek ekstrak etanol rimpang kunyit terhadap paralisis cacing dewasa Ascaris 

suum Goeze memiliki nilai PC50 (Paralysis Concentration 50%) sebesar 

2,05%.  

2. Efek ekstrak etanol rimpang kunyit terhadap kematian cacing dewasa 

Ascaris suum Goeze memiliki nilai LC50 (Lethal Concentration 50%) 

sebesar 3,96%.  

3. Ekstrak etanol rimpang kunyit memiliki waktu paralisis dan kematian yang 

lebih lama dibandingkan dengan pirantel pamoat pada cacing dewasa 

Ascaris suum Goeze. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk selanjunya disarankan untuk : 

1. Melakukan penelitian ekstrak etanol rimpang kunyit dengan menggunakan 

konsentrasi yang lebih tinggi. 

2. Menggunaan kontrol obat lain seperti mebendazol juga perlu 

dipertimbangkan sebagai kontrol positif dalam mencari waktu kematian 

cacing Ascaris suum Goeze secara in vitro. 

3. Pemberian makan pada cacing. 

4. Melakukan pengamatan pada pergerakan cacing setiap jam hingga cacing 

mati. Jika tidak memungkinkan, bisa dipasang kamera untuk merekam 
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aktivitas pergerakan cacing. 

5. Melakukan penelitian dengan menggunakan jenis kelamin dan ukuran 

panjang cacing yang sama.  

6. Melakukan penggandaan kelompok pada penelitian agar bias dapat 

diperkecil. 
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